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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Kepatuhan Wajib 

Pajak untuk membayar pajak karena masih rendah, banyaknya Wajib Pajak yang 

belum mengerti tentang pajak. Maka dari itu, perlu adanya sosialisasi perpajakan 

yang diberikan kepada masyarakat agar pengetahuan masyarakat tentang pajak 

betambah dan mereka akan patuh dalam membayar pajak. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bandung Cibeunying. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan skala likert. Sampel yang diambil sebanyak 40 

responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan 

data yang terkait dengan masalah penelitian dilakukan menggunakan metode 

kuesioner. Hasil Uji Hipotesis pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak adalah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

sebesar 6,168 > ttabel sebesar 2,024 yang menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan, berdampak pada kepatuhan wajib pajak. Maka Sosialisasi Perpajakan 

berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Kata Kunci : Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan Negara 

padat penduduk yang berasal dari 

berbagai daerah. Sebagai Negara 

kepulauan yang memiliki wilayah 

yang luas, dalam penyelenggaraan 

pemerintahan dibagi atas daerah – 

daerah dan setiap daerah tersebut 

mempunyai hak dan kewajiban. Hal 

ini tidak memungkinan pemerintah 

pusat untuk mengatur seluruh wilayah 

di Indonesia dengan optimal, 

sehingga diberlakukanlah otonomi 

daerah. Otonomi daerah berdasarkan 

mailto:suryarn@ulbi.ac.id
mailto:bulantrishap@gmail.com
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UU Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 

1 Ayat (5) adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri. 

Berdasarkan Pancasila dan Undang – 

Undang Dasar 1945, Negara 

Indonesia adalah Negara hukum yang 

menjunjung tinggi hak dan kewajiban 

setiap masyarakat. Karena itu Negara 

menjadikan pajak sebagai salah satu 

kewajiban kenegaraan dalam bentuk 

partisipasi masyarakat untuk 

pembiayaan Negara dan 

pembangunan nasional.  

Sebagaimana diketahui pajak 

merupakan kontribusi wajib Negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang – Undang 

dengan tidak mendapatkan imbal jasa 

secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar – 

besarnya kemakmuran rakyat. 

Masalah kepatuhan wajib pajak 

adalah masalah yang penting bagi 

negara maju maupun di negara 

Republik Indonesia, antara lain wajib 

pajak tidak patuh terhadap kewajiban 

pajak dengan melakukan tindakan 

penghindaran, pengelakan dan 

pelalaian pajak. Jika permasalahan ini 

terus berlanjut, maka akan berakibat 

pada menurunnya tingkat penerimaan 

negara dari sektor pajak. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak adalah memberikan 

pelayanan yang baik kepada wajib 

pajak.  

Salah satu faktor penting dalam 

sikap kepatuhan Wajib Pajak orang 

pribadi adalah sosialisasi perpajakan. 

Untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak diperlukan adanya 

sosialisasi mengenai perpajakan di 

masyarakat. Sosialisasi perpajakan 
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merupakan hal penting dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Sosialisasi perpajakan merupakan 

suatu upaya Direktorat Jenderal Pajak 

untuk memberikan pengertian, 

informasi, dan pembinaan kepada 

masyarakat pada umumnya dan wajib 

pajak pada khususnya mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perpajakan dan perundang-

undangan. Sosialisasi ini dapat 

dilakukan melalui media komunikasi, 

baik media cetak seperti surat kabar, 

majalah maupun media audio visual 

seperti radio atau televise. Menurut 

Sudrajat dalam Wardani dan Wati 

(2018:36) menyebutkan, “Sosialisasi 

perpajakan adalah suatu upaya yang 

dilakukan untuk memberikan 

informasi mengenai perpajakan yang 

bertujuan agar seseorang ataupun 

kelompok paham tentang perpajakan 

sehingga kepatuhan wajib pajak akan 

meningkat”. 

Data Ditjen Pajak Kementerian 

Keuangan yang menunjukkan 

realisasi rasio kepatuhan wajib SPT 

PPh lima tahun adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Data Realisasi Rasio 

Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sumber : KPP Pratama Cibeunying  

               Kota Bandung 

 

Dari tabel 1 dapat dilihat setiap 

tahunnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Cibeunying kota Bandung 

mengalami peningkatan terkecuali 

pada tahun 2018 dan 2019 mengalami 

penurununan yaitu sebanyak 4% dari 

tingkat kedisiplinan 84% menjadi 

Tahun
WP 

Terdaftar

WP Terdaftar 

Wajib SPT

Realisasi 

SPT

Tingkat 

Kepatuhan

2015 121.222 63.754 40.230 63%

2016 128.205 66.203 44.352 67%

2017 137.609 54.824 45.863 84%

2018 144.721 62.234 49.628 80%

2019 152.413 65.83 48.871 74%
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80% pada tahun 2018 dan sebanyak 

6% dari tingkat kedisiplinan 80% 

menjadi 74% pada tahun 2019. 

 Dari dari data diatas dapat 

tergambarkan bahwa masih ada 

sebanyak 26% Wajib Pajak yang 

tidak patuh wajib pajak atau dari 

65.830 yang berkewajiban hanya 

48,871 WP saja yang melaporkan 

SPT nya pada periode tahun 2019. 

Dan di Kota Bandung sendiri sekitar 

48% dari total wajib pajak yang 

menginjak angka 750.000 orang yang 

terdaftar. Dan dari data yang 

diperoleh, hanya 600.000 wajib pajak 

yang menyampaikan Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT). 

Dengan demikian, dari jumlah 

keseluruhan wajib pajak, ada berkisar 

390.000 atau 52% yang tidak 

melaksanakan kewajibannya untuk 

membayar pajak. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Sosialisasi 

Perpajakan di KPP Pratama 

Bandung Cibeunying; 

2. Untuk mengetahui Kepatuhan 

Wajib Pajak di KPP Pratama 

Bandung Cibeunying; 

3. Untuk mengetahui Pengaruh 

Sosialisai Perpajakan 

terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak di KPP Pratama 

Bandung Cibeunying. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian adalah pendekatan 

kuantitatif dengan skala likert. 

Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling. Metode 

pengumpulan data yang terkait 

dengan masalah penelitian dilakukan 

menggunakan metode kuesioner yang 

befokus pada Sosialisasi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 
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KPP Pratama Bandung Cibeunying. 

Sumber Data 

Sumber data adalah segala 

sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian terkait. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan dua jenis 

sumber data, yaitu sebagai berikut :  

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2018:456) Data 

primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Peneliti 

menggunakan hasil wawancara yang 

didapatkan dari informan mengenai 

topik penelitian sebagai data primer. 

Pengumpulan data ini melalui 

kuesioner(angket),interview 

(wawancara) dan observasi 

(pengamatan). 

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2018:456) 

Data sekunder yaitu sumber data 

yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah buku, jurnal, 

artikel yang berkaitan dengan apa 

yang berkaitan langsung dengan 

topik penelitian dengan sumber 

acuan lainnya. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam melakukan 

penelitian. Menurut Sugiyono teknik 

pengumpulan data menurut Sugiyono 

(2018:213) terdiri atas observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. 
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Dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

merupakan salah satu cara yang 

digunakan dalam melakukan 

penelitian. Menurut Sugiyono teknik 

pengumpulan data menurut Sugiyono 

(2018:213) terdiri atas observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara  

 Wawancara Menurut Sugiyono 

(2018:213) wawancara adalah teknik 

pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit atau kecil. 

2. Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2018:213) angket 

atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Dalam penelitian ini, kuisioner dibuat 

berisikan daftar pertanyaan terkait 

dengan penelitian. Peneliti ingin 

memudahkan narasumber dalam 

memberikan jawaban pertanyaan 

wawancara. 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018:213) 

dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperolah data 

dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta 
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keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi ini merekam 

semua hasil wawancara dan 

keterangan yang diberikan oleh 

informan. 

Dalam penelitian ini, penulis 

memperoleh data dengan 

memberikan kuesioner kepada Wajib 

Pajak orang pribadi yang terdaftar 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Kota Bandung secara online ataupun 

melalui perantara karyawan pajak. 

Melalui metode ini, penulis membuat 

pernyataan secara online melalui 

google form seputar masalah yang 

terkait dengan penelitian kemudian 

pernyataan tertulis tersebut diberikan 

kepada sampel untuk mendapakan 

jawaban dari Wajib Pajak orang 

pribadi secara online (google form) 

sesuai dengan petunjuk yang telah 

diberikan oleh penulis. 

 

Adapun kuesioner yang 

diajukan adalah bentuk pernyataan. 

Masing-masing jawaban diukur 

berdasarkan skala Likert, dimana 

variabel X dan Y dalam skala Likert, 

dengan perincian sebagai berikut:  

a. Sangat Setuju (SS) Nilai 5 

b. Setuju (S)  Nilai 4 

c. Netral (N)  Nilai 3 

d. Tidak Setuju (TS) Nilai 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Nilai 1 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 

117) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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152.413 Wajib Pajak orang pribadi 

yang terdaftar pada KPP Pratama 

Bandung Cibeunying.  

Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:131) 

bahwa “Sampel adalah bagian dari 

total dan karakteristik yang dimiliki 

oleh suatu populasi tersebut, dengan 

kata lain sampel merupakan metode 

dalam suatu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengambil 

sebagian atas setiap populasi yang 

hendak akan di teliti. Metode 

Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan jenis Non 

probability sampling dengan teknik 

Purposive sampling”.  

Definisi Operasional 

Variabel penelitian menurut 

Sugiyono (2018:95) adalah segala 

sesuatu berupa apa saja yang ditunjuk 

dan dipilih oleh seorang peneliti 

untuk dapat dipelajari sehingga 

nantinya diperoleh beberapa 

informasi terkait bersangkutan 

dengan beberapa hal yang sudah 

ditetapkan dalam penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui masalah 

apa yang timbul sehingga pada 

akhirnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan terkait dengan beberapa 

variabel tersebut. Berikut 

penjelasannya: 

1. Variabel independen biasa 

disebut dengan variabel bebas. 

Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel 

dependen (terikat)”. Dalam 

penelitian ini variabel 

independen atau variabel 

bebasnya adalah sosialisasi 

perpajakan (X).  

2. Variabel dependen atau sering 

disebut variabel terikat. Variabel 
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terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel 

bebas. Dalam penelitian ini 

variabel dependen atau variabel 

terikat yang digunakan adalah 

kepatuhan wajib pajak (Y). 

Teknik Analisis  

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono 

(2018:267) Uji validitas adalah 

persamaan informasi yang didapat 

dari seorang peneliti, dengan 

informasi yang dihasilkan langsung 

yang dimana terjadi pada subjek 

penelelitian. Uji validitas instrument 

digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana alat pengukur (kuesioner) 

dalam memastikan tingkat ketepatan 

suatu alat ukur. Maksudnya yaitu 

untuk mengetahui apakah alat ukur 

tersebut mendapatkan pengukuran 

yang tepat atau valid terhadap 

penilaian dalam kuesioner. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono 

(2018:268) Uji Reliabilitas adalah 

Pengujian realibilitas dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa instrument 

memilikikonsistensi sebagai alat ukur 

sehingga tingkat kehandalannya 

dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten. Pengujian reabilitas 

instrument dalam peneliian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, metode ini 

digunakan untuk menghitung 

reabilitas suatu tes yang mengukur 

sikap atau perilaku. Menurut Sofyan 

Siregar kriteria suatu instrument 

penelitian dikatakan reliable dengan 

menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha, bila koefisien reabilitas 

sebesar 0,6. 
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Uji Korelasi Sederhana 

Analisis koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Arah dinyatakan dalam 

bentuk hubungan positif dan negatif, 

sedangkan kuat atau lemahnya 

hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi (Sugiyono, 2018).  

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut Suyono (2018:05) 

regresi sederhana adalah model 

probalistik yang menyatakan 

hubungan linear antara dua variabel 

di mana salah satu variabel dianggap 

mempengaruhi variabel yang lain. 

Variabel yang mempengaruhi 

dinamakan variabel independen 

(bebas) dan variabel yang 

dipengaruhi dinamakan variabel 

dependen (terikat). 

Uji Koefisien Determinasi 

Interpretasi dari analisis 

koefisien determinasi menurut 

Ghozali (2018:97) adalah sebagai 

berikut:  

“Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan 1 (satu). Nilai koefisien 

determinasi (R 2) yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk mempredisksi 

variasi variabel dependen.” 

Uji t 

Menurut Imam Ghozali 

(2018:98) “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen”. 
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Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi Perpajakan di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Bandung Cibeunying 

Berdasarkan hasil analisis data 

dari hasil tanggapan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden 

mengenai sosialisasi perpajakan di 

Kantor Pelayanan Pajak yaitu dapat 

dilihat jawaban responden bahwa 

sebesar 192,5% responden menjawab 

sangat setuju, 327,5% menjawab 

setuju, 45% menjawab netral, 22,5% 

menjawab tidak setuju dan 12,5% 

menjawab sangat tidak setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jawaban responden rendah tentang 

penerapan Sosialisasi Perpajakan 

pada KPP Pratama Bandung 

Cibeunying. 

Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama 

Bandung Cibeunying 

Berdasarkan hasil analisis data 

dari hasil tanggapan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden 

mengenai kepatuhan wajib pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak yaitu dapat 

dilihat jawaban responden bahwa 

sebesar 186,5% responden menjawab 

sangat setuju, 337,5% menjawab 

setuju, 48,1% menjawab netral, 

10,3% menjawab tidak setuju dan 

17,6% menjawab sangat tidak setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

jawaban responden rendah tentang 

Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP 

Pratama Bandung Cibeunying. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan wajib Pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bandung Cibeunying 

Uji Korelasi 

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Sederhana 

Pearson 
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Berdasarkan hasil analisis 

data sosialisasi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak maka 

diperoleh yang pertama yaitu nilai 

koefisien korelasi Pearson antara 

Sosialisasi Perpajakan (X) dan 

Kepatuhan Wajib pajak (Y) adalah 

sebesar 0,707 yang artinya korelasi 

pada penelitian ini termasuk kedalam 

kategori “Kuat”, karena menurut 

Sugiyono (2019:248) korelasi 

tersebut berada diantara nilai (0,60 – 

0,799), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Sosialisasi 

Perpajakan terjadi hubungan yang 

kuat terhadap Kepatuhan Wajib 

pajak. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

Diperoleh model persamaan 

regresi sederhana Y = 3,093 + 

0,874X. Hasil analisis regresi 

sederhana tersebut menunjukkan 

variabel Sosialisasi Perpajakan (X) 

bertambah 1, maka nilai variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan 

bertambah sebesar 0,874. Karena 

koefisien regresi bernilai positif, 

maka terjadi hubungan positif antara 

Sosialisasi Perpajakan (X) terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

Sehingga semakin tinggi sosialisasi 

perpajakan maka Kepatuhan Wajib 

Pajak akan semakin tinggi. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

 

Diperoleh besaran koefisien 

determinasi yang diperoleh adalah 

sebesar 50% berarti variabel 
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sosialisasi perpajakan berpengaruh 

sebanyak 50% terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Maka sisanya sebanyak 

50% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

Uji t 

Tabel 5 Hasil Uji t 

Nilai uji t hasil pengujian 

yang dilakukan di atas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Thitung 

sebesar 6,168 lebih besar dari nilai 

Ttabel sebesar 2,024 yang 

menunjukkan bahwa variabel X atau 

sosialisasi perpajakan, berdampak 

pada variabel Y, atau kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan di atas, maka 

hipotesis yang diajukan sebelumnya 

dapat diterima. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Bandung 

Cibeunying dan pembahasan masalah 

yang dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data 

dari hasil tanggapan kuesioner 

yang disebarkan kepada responden 

mengenai sosialisasi perpajakan di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bandung Cibeunying bahwa data 

tersebut menunjukkan rendahnya 

sosialisasi perpajakan kepada 

wajib pajak yang mengakibatkan 

kurangnya pemahaman mengenai 

pajak sehingga banyak wajib pajak 

yang mengabaikan untuk 

membayar iuran pajak. 

2. Berdasarkan hasil analisis data 

dari hasil tanggapan kuesioner 



Vol 19 No.1  

90 

 

yang disebarkan kepada responden 

mengenai kepatuhan wajib pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bandung Cibeunying 

bahwa data tersebut menunjukkan 

rendahnya kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar iuran pajak, 

sehingga banyak wajib pajak yang 

telat membayar pajak hingga tidak 

membayar pajak. Sebagaimana 

diketahui bahwa membayar iuran 

pajak itu bersifat memaksa sebagai 

sebesar – besarnya kemakmuran 

rakyat. 

3. Berdasarkan hasil uji data 

pengaruh sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

bahwa nilai uji t hasil pengujian 

yang dilakukan di atas diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Thitung sebesar 6,168 lebih besar 

dari nilai Ttabel sebesar 2,024 

yang menunjukkan bahwa variabel 

X atau sosialisasi perpajakan, 

berpengaruh signifikan pada 

variabel Y, atau kepatuhan wajib 

pajak. 
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